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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul Ragam Basa anu Digunakeun dina Proses Diajar
Ngajar Basa Sunda di SMP Negeri 25 Bandung ini bertujuan mendeskripsikan
digunakannya ragam bahasa oleh guru dan murid dalam proses kegiatan belajar
mengajar Bahasa Sunda di SMP Negeri 52 Bandung ditinjau dari segi interferensi,
campurkode,dan alihkode.

Penelitian ini merupakan studi deskriptif kualitatif terhadap bahasa yang
digunakan oleh guru dan murid dalam proses belajar mengajar Bahasa Sunda di
SMP Negeri 52 Bandung. Sumber datanya adalali berupa penggunaan Bahasa
Sunda ragam lisan, yaitu ketika guru dan murid melakukan proses belajar
mengajar Bahasa Sunda. Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah bahasa
yang digunakan guru dan murid kelas tujuli, delapan, dan sembilan selama
melakukan proses belajar mengajar Bahasa Sunda.

Dengan teknik analisis teks terhadap transkripsi hasil rekaman proses belajar
mengajar Bahasa Sunda di SMP Negeri 52 Bandung, ditemukan 33 gejala
interferensi yang berfrekuensi pemakaiannya berjumlah 153 kali, 136 gejala
campur kode yang berfrekuensi pemakaiannya berjumlah 502 kali, dan 115 gejala
alih kode yang berfrekuensi pemakaiannya berjumlah 167 kali. Munculnya gejala
semacam ini disebabkan oleh fungsi sosial guru dan murid, yaitu menggunakan
Bahasa Indonesia disamping BahasaSunda,

Akibat fungsi sosial dapat pula menimbulkan gejala campur kode dan alih
kode ke dalam Bahasa Indonesia sebagai penjelas kata atau kalimat
Bahasa Sunda, sehingga gejala yang ditimbulkan terjadi dengan disengaja.
Sedangkan interferensi, campur kode, dan alih kode yang diucapkan dengan tidak
disengaja karena kebiasaan guru dan murid sehari-hari, yaitu menggunakan
BahasaIndonesia padakesempatan yang lain.

1) Skripsi jurusan Pendidikan Bahasa Daerah Fakultas Pendidikan Bahasa dan
Seni Universitas Pendidikan Indonesia (FPBS UPI)

2) Penyusun skripsi yang dibimbing oleh Drs. Usep Kuswari, M.Pd. dan
Drs. H. O. Solehudin
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